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ABSTRACT
RINGKASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya erosi dan tingkat bahaya erosi yang terjadi di Sub - sub DAS Meuleusong dan
Alue Pineung, Sub DAS Krueng Jreu, Kabupaten Aceh Besar yang berlangsung dari bulan Juli sampai dengan Desember 2014
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey deskriptif yang didasarkan pada hasil pengamatan dilapangan
dan analisis tanah di laboratorium. Erosi dihitung dengan menggunakan persamaan USLE ( Universal Soil Loss Equation ) yang
dikemukakan oleh Wishmeuer dan Smith pada tahun 1978. Metode ini mengamati beberapa aspek seperti nilai indeks erosivitas
hujan, nilai erodibilitas, faktor panjang dan kemiringan lereng, faktor pengelolaan tanaman dan faktor upaya konservasi. Tahapan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : Persiapan, yaitu pengumpulan peta lokasi penelitian, pengumpulan data, analisis
laboratorium, analisis data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dilokasi penelitian terdapat 11 satuan peta lahan (SPL) yang terbagi 5 SPL untuk kawasan
Alue Pineung dan 6 SPL untuk kawasan Meuleusong dengan total luas 1316,67 ha. Erosi aktual dan potensial tertinggi dijumpai
pada SPL 6 yaitu 310,93 ton ha-1 th-1  dan 1554,7 ton ha-1 th-1 untuk kawasan Sub â€“ sub DAS Meuleusong. Erosi aktual dan
potensial untuk kawasan Sub â€“ sub DAS Alue Pineung tertinggi dijumpai pada SPL 3 yaitu 145,10 ton ha-1 th-1 dan SPL 3 yaitu
725,52 ton ha-1 th-1. Terdapat 3 kelas tingkat bahaya erosi yaitu tingkat bahaya erosi sangat ringan (SR) pada SPL 1 untuk kawasan
Meuleusong dan SPL 1,2,4dan 5 untuk kawasan Alue Pineung, tingkat bahaya erosi ringan (R) pada SPL 2 dan tingkat bahaya erosi
sedang (S) pada SPL 3,5 dan 6 untuk kawasan Meuleusong dan SPL 3 untuk kawasan Alue Pineung.
